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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan oleh peneliti yang 

telah tertulis pada bab sebelumnya, menunjukkan bahwa Komunitas Save Street 

Child Surabaya telah menjalankan perannya sebagai komunitas yang melakukan 

kegiatan pemberdayaan anak marginal yang ada di Kota Surabaya dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti yang telah tertulis pada bab sebelumnya, 

menunjukkan bahwa Komunitas Save Street Child Surabaya telah menjalankan 

perannya sebagai komunitas yang melakukan kegiatan pemberdayaan anak 

marginal yang ada di Kota Surabaya dengan baik. Dengan rincian sebagai 

berikut :  

1. Peran Fasilitasi. Komunitas Save Street Child Surabaya telah 

menjalankan peran fasilitiasi dengan baik karena telah menjalankan 

seluruh sub peran yang ada sehingga kegiatan pemberdayaan dapat 

dijalankan dengan maksimal dan membantu anak marginal untuk 

mendapatkan motivasi dan dukungan melalui fasilitas yang disediakan 

oleh komunitas baik berupa barang maupun bukan barang  

2. Peran Mendidik. Komunitas Save Street Child Surabaya telah 

menjalankan peran mendidik dengan baik karena telah menjalankan sub 

peran yang ada sehingga dapat meningkatkan pemahaman anak marginal 

dan Masyarakat melalui pemberian informasi yang dilakukan oleh 
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komunitas baik melalui pelatihan atau konfrontasi.  

3. Peran Representatif. Komunitas Save Street Child Surabaya telah 

menjalankan peran representatif dengan baik yang dibuktikan dengan 

berjalannya seluruh sub peran yang ada. Yang dilakukan dengan 

mendapatkan sumber daya dari pihak luar yang dilakukan dengan 

menyebar informasi melalui sosial media maupun undangan liputan serta 

melalui advokasi yang dilakukan oleh komunitas. Dan komunitas juga 

menjalin hubungan dengan seluruh pihak eksternal untuk berbagi 

pengalaman dan menjalin kerja sama sehingga dapat saling mendukung 

satu sama lain.  

4. Peran Teknis. Komunitas Save Street Child Surabaya telah menjalankan 

peran teknis. Namun terdapat satu peran yang belum dijalankan dengan 

baik yaitu peran peneltian karena hanya menjadikan anak marginal 

sebagai objek penelitian. Namun, untuk manajemen komunitas sudah 

dijalankan dengan baik dengan melakukan  pengaturan keuangan dan 

mengatur komunitas yang dibantu dengan penggunaan teknologi melalui 

komputer yang dijelaskan dan ditulis secara jelas sehingga dapat 

dipahami seluruh pihak dan mengajarkan kepada anak marginal hal yang 

serupa.   

Maka dengan begitum dapat disimpulkan bahwa Komunitas Save Street 

Child Surabaya telah menjalankan perannya dalam melakukan pemberdayaan 

dengan cukup baik dan efektif. Meskipun begitu, masih terdapat kekurangan 

didalam salah satu sub fokus yang harus dibenahi oleh komunitas.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas. Saran 

yang dapat oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Komunitas Save Street Child Surabaya perlu meningkatkan jalinan 

kerja sama hingga lingkup pemerintah guna untuk meningkatkan 

pemahaman pemerintah terhadap kondisi yang ada di daerah mereka 

2. Diperlukan adanya indikator terberdayanya anak marginal sehingga 

akan memudahkan komunitas untuk mengukur sejauh mana komunitas 

memberikan dampak kepada anak marginal yang telah mereka bina 

3. Komunitas juga perlu untuk melakukan pendekatan yang baik dengan 

orang tua atau wali dari anak marginal yang mereka bina. Meskipun 

memang sudah mendapatkan kepercayaan dari orang tua atau wali, 

masih tetap memerlukan keaktifan para orang tua atau wali untuk 

melihat perkembangan anak mereka 

4. Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan salah satunya 

adalah pada teori yang digunakan terlalu memiliki perincian dan 

terdapat beberapa sub peran yang masih beririsan satu sama lain 

sehingga penelit menyarankan untuk menggunakan teori yang sudah 

memiliki pembeda yang lebih jelas seperti menurut Zubaedi  

5. Pada penelitian ini tidak melibatkan tanggapan orang tua atau wali dari 

anak marginal yang dibina sehingga penelitian ini dirasa masih perlu 

dikembangkan lagi terkait pandangan dari orang tua atau wali dari 

anak marginal yang dibina oleh komunitas 


